


































































































































































































































































































































































Sio-siomo Waopu bekupokawa 
Yi muhsyara toromuana batua 
Aagoaku yi azabu narakaa 
Yi huru-hara naile muri-murina 

Siy saangu Nidzamu oni Wolio 
Yi karangina Suluthani mo adili 
Kukarangia betao paiasaku 
Barasalana bekuose kaadari 

Sio-siomo Opu atarimaaku 
Bekuewangi yincaku momadakina 
Kusarongia Kabanti yincia siy 
Bula malino kapekarunana yinca 

Kabanti ini terdiri dari 92 bait yang menceritakan tentang ajal atau kematian 
yang akan segera datang pada diri seseorang. Kabanti mengingatkan bahwa 
kematian itu ibarat purnama yang jernih tan pa halangan sesuatu apa pun bila 
kita ikhlas berserah diri pada-Nya. 

Fungsi Kabanti terdiri dari: 

sebagai hiburan 
alat untuk menyampaikan nasihat keagamaan 
sebagai ingatan kolektif masyarakat tentang suatu peristiwa 
sebagai sarana pendidikan bagi anak-anak dengan bahasa-bahasa 
yang bernilai tinggi 
sebagai penghalus budi, penghalus rasa 
sebagai sarana transfer budaya dari satu generasi ke generasi 
berikutnya 
sebagai pembangkit semangat 
sebagai a lat untuk memelihara sejarah setempat 
sebagai alat prates sosial, yaitu memprotes ketidakadilan di dalam 
masyarakat. 

Peran kabanti dalam masyarakat Wakatobi sebagai berikut, yaitu : 

sebagaipengantartidur 
sarana pengungkapan perasaan muda-mudi (pobanti) 
bagian acara adat (kadandio) 
penenang orang sakit (aae-aae) 
nyanyian kerja 

Sebagai pengantar tarian atau bagian dari tarian, misalnya kabanti yang 
menjadi bagian dari performansi tari lariangi, performansi tari pajoge, 
dan performansi tari kenta-kenta. 
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KAGHATI 

Nama Karya Budaya : 
Kaghati 

Lokasi dan Sebaran Budaya : 
Sulawesi Tenggara 

Kategori: 
Permainan Tradisianal 

Maestro: 
Lahada 

Kaghati merupakan permainan layang­
layang tradisional masyarakat Suku 
Bangsa Muna. Sulawesi Tenggara. 
Masyarakat setempat menyebutnya 
dengan nama kaghati kolope. Kaghati 
dibuat dari daun ubi yang dikeringkan 
lalu dianyam bersama dengan serat 
nan as. 

....... 
MAIJUKU UTARA 

\ 

Permainan layang-layang atau yang 
disebut dengan kaghati telah dilakukan oleh nenek moyang masyarakat 
Muna sejak em pat ribu tahun yang lalu. Pengetahuan ini diperoleh berdasar­
kan penelitian Wolfgang Bick pada tahun 1997 di Muna. Wolfgang Bick sendiri 
merupakan seorang Consultant of Kite Aerial Photography Scientific Use of Kite 
Aerial Photography yang berasal dari Jerman. Dalam penelitiannya, Wolfgang 
Bick menemukan tulisan tangan manusia yang menggambarkan layang-lay­
ang dalam Gua Sugi, Desa Liangkobori. Dalam gua tersebut, tergambar ses­
eorang sedang bermain layang-layang di dinding batu dengan menggunak­
an tinta berwarna merah dari oker (campuran tanah liat dan getah pohon). 

Penemuan Lukisan di Gua Sugi Patani dikatakan Wolfgang Bick telah mematahkan 
klaim yang menyatakan bahwa layangan pertama berasal dari China pada 
2.400 lalu. Layangan yang ditemukan di China menggunakan kain parasut dan 

batang almunium, sementara layangan dari 
Pulau Muna terbuat dari bahan alam dan telah 
menjadi bagian dari kehidupan masyarakatnya. 

Ada pendapat yang mengatakan bahwa latar 
belakang munculnya layang-layang kaghati 
merupakan manifestasi Suku Bangsa Muna 
terdahulu yang menyembah api. Mereka 
meyakini bahwa sumber api adalah matahari. 
Oleh karena itu, ca ra mereka mencapai Tuhan 
adalah dengan menerbangkan layang-layang 
kaghati selama tujuh hari. Tepat pada hari 
ketujuh, tali layang-layang tersebut diputus agar 
bisa terbang menuju langit tempat Tuhan 
mereka (matahari) berada. Layang-layang 
yang lepas tersebut dipercaya akan memberi 
perlindungan kepada masyarakat Suku Bangsa 

Luki sa n di Gua Sug i Muna dari siksa api neraka setelah mereka 
Sumber ht1p://wisata.kompasiana.com/jalan- meninggai. 
ja lan/ 2013/04/26/ kaghati -ko lope-jejak-layang -

layang-tertua-di-dunia-550484.html, d iakses pada Dal am perkembangannya setelah agama ls­
tan99a116Januari 2014, pukul 11 :00 
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lam masuk ke Muna, ritual tersebut sudah tidak dilaksanakan lagi. Saat ini lay­
ang-layang biasanya menjadi sarana hi bu ran bagi masyarakat yang dinaikkan 
sejak sore sampai pagi hari selama 7 hari 7 malam. Apabila layangan tersebut 
tidak lagi dapat diturunkan, maka dibuatlah suatu upacara untuk memutus­
kan tali layangan tersebut. Pada layangan tersebut digantungkan sesajen 
berupa ketupat dan makanan lainnya. Niat yang terkandung dalam upacara 
tersebut adalah bahwa seluruh halangan dan rintangan yang tidak baik (ke­
sialan} terbawa bersama layang-layang yang telah diputuskan. Selain itu, ada 
pula masyarakat yang memanfaatkannya untuk menjaga sawah atau ladang 
dari serangan burung dan babi hutan. 

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat layang-layang kaghati adalah 
daun kolope (ubi hutan} dan bambu rami sebagai bahan utama. Masyarakat 
juga menggunakan serat daun nenas hutan yang dipintai untuk benangnya. 
Untuk merangkai bahan layang-layang tersebut digunakan kulit bambu yang 
dihaluskan dan diruncingkan. Selanjutnya untuk menyeimbangkan layang­
layang masyarakat melengkapinya dengan kayu yang dipotong-potong 
berukuran kecil. Potongan kayu tersebut dipasang pada sayap kiri dan kanan 
layang-layang. 

Ukuran kaghati dapat mencapai 1,9 meter dan lebar 1,5 meter sehingga untuk 
menerbangkannya membutuhkan sumber angin yang lebih kencang dari angin 
biasanya. Angin yang biasa digunakan adalah angin timur yang bertiup pada bu Ian 
Juni hingga September. Kencangnya tiupan angin mampu membuat layang-layang 
bertahan di angkasa selama 7 hari. 

Pembuatan kaghati tidak mengikuti ukuran tertentu tergantung pada selera 
pembuatnya dan siapa yang akan memainkan layangan tersebut. Menurut 
bentuknya kaghati dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yang telah dikenal 
secara umum oleh masyarakat daerah Muna : 

• Bhangkura. Jenis ini berbentuk wajik dan merupakan jenis yang paling 
umum dibuat karena modelnya relatif sederhana. Panjang tiang vertikal 
dan horizontal seimbang (sama). Pertengahan tiang horisontalnya diikat 
pada 1 /5 bagian atas tiang vertikal. 

• Bhalampotu (Mantobua). Jenis ini memiliki tiang vetikal (kainere) lebih 
pendek dari tiang horizontal (pant). Pertengahan tiang horisontalnya 
diikat pada 2/5 bagian atas kainere. 

• Kasopa. Jenis ini bentuknya menyerupai bhalampotu dimana tiang vertikal 
lebih pendek dari tiang horizontal. Pertengahan tiang horizontal diikat pada 
kurang lebih 3/7 bagian atas tiang tiang vertikal. 

• Wantafotu. Jen is ini memiliki ciri khas tiang vertikal lebih pendek dari tiang 
horizontal dengan menggunakan perbandingan 1 : 1.2. Pertengahan tiang 
horizontal diikat pada kurang lebih 5/9 bagian atas tiang vertikal. 

• Salabanga. Jenis ini bentuknya menyerupai wajik tetapi sisi-sisinya tidak 
terlalu berimbang seperti pada jenis bhangkura. 

• Sopi Fotu. Jenis ini memiliki bentuk yang lebih lancip pada sisi atasnya 
dibanding jenis bhangkura dan salabanga. Keunggulan jenis ini adalah 
kecepatan melayang/terbang di udara sangat tinggi. 

Untuk melestarikan keberadaan Kaghati, layang-layang ini sering diikutsertakan 
dalam perlombaan tingkat nasional dan internasional, bahkan, pada tahun 1996 
dan 1997 layang-layang kaghati mendapat penghargaan dari kalangan pecinta 
layang-layang sebagai layang-layang yang paling alami. 

152 
Warisan Budaya Takbenda Indonesia 
Penetapan Tahun 2013 



Nama Karya Budaya : 
Kalosara 

Lokasi dan Sebaran Budaya : 
Sulawesi Tenggara 

Kategori: 
Kearifan Lokal 

Maestro: 
Bachruddin, S.Ag 

Ajemain, S.Ag 
ldaman Alwi, S.Fil.I, M.Si 

Hanibal Hamiaso, ST 
Abdul Alim, S.Pd, M.Si 

Kalosara atau yang biasa disebut 
juga dengan kalo merupakan 
sebuah simbol hukum adat 
pada kebudayaan Tolaki di 
Sulawesi Tenggara yang telah 
diwariskan secara turun-temurun. 
Ka/osara digunakan dalam 
berbagai aturan hukum adat 
seperti hukum dalam bidang 
pemerintahan, pertanahan, 

·, 

M~U UTARA 

perkawinan, pewarisan, utang-piutang, konflik dan penyelesainnya, serta 
banyak bidang lainnya. 

Kalosara berbentuk lingkaran uang terbuat dari tiga utas rotan yang 
kemudian dililit ke arah kiri berlawanan dengan arah jarum jam. Ujung 
lilitannya kemudian disimpul dan diikat, dimana dua ujung dari rotan 
tersebut tersembunyi dalam simpulnya, sedangkan ujung rotan yang 
satunya dibiarkan mencuat keluar, 

Tiga ujung rotan yang dua di antaranya tersembunyi dalam simpul 
berkaitan erat dengan kata bijak Orang Tolaki yang berbunyi: kenota 
kaduki osara mokong gadu'i, toono meohai mokonggoa'i, pamaernda 
mokombono'i. Kalimat tersebut memiliki arti bila dalam menjalankan 
suatu adat terdapat kekurangan, maka hal tersebut harus dapat diterima 
sebagai bagian dari adat orang Tolaki dan tidak boleh dibeberkan 
kepada umum atau orang banyak. 

Sementara itu, lilitan tiga utas rotan mempunyai makna sebagai kesatuan 
dari stratifikasi sosial Orang Tolaki yang terdiri dari anakia (bangsawasan), 
towonua (penduduk asli atau pemilik negeri) yang juga bisa disebut 
sebagai toono motuo (orang yang dituakan) atau toono dadio (penduduk 
atau orang kebanyakan), dan o ata(budak). Selain itu, tiga lilitan rotan 
juga memiliki makna sebagai satuan dari keluarga, yakni bapak, ibu, dan 
anak sebagai unit terkecil jika digabungkan atas beberapa keluarga akan 
membentuk suatu masyarakat. Stratifikasi sosial tersebut mempengaruhi 
ukuran kalosara yang dipergunakan, yaitu: 

• Kalosara dengan ukuran lingkaran yang dapat masuk dalam tubuh 
manusia dewasa diperuntukkan bagi urusan golongan bangsawan, 

• Kalosara dengan ukuran lingkaran dapat masuk pada bahu manusia 
diperuntukkan bagi urusan-urusan golongan toono motuo yakni 
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para pemangku adat. 

• Kalosaro dengan ukuran lingkaran dapat masuk pada kepala atau 
lutu manusia dewasa diperuntukkan bagi urusan-urusan golongan 
toono dadio atau orang kebanyakan . 

Meskipun demikian stratifikasi sosial yang disebutkan sebelumnya merupakan 
stratifikasi sosial lama karena terdapat perbuahan dalam kebudayaan 
Orang Tolaki , terutama karena saat ini tidak dikenal lagi golongan o ata 
atau budak. Terkait dengan pergeseran stratifikasi tersebut maka ukuran 
kalosaro yang dipakai juga mengalamai perubahan. Jika dahulu Orang 
Tolaki mengenal tiga jenis kalo yang penggunaannya diperuntukkan 
untuk tiga status sosial, maka saat ini OrangTolaki saat ini hanya mengenal 
dua ukuran kalosaro sesuai peruntukkannya, yaitu: 

• Kalosaro dengan diameter 45 cm yang diperuntukkan untuk golongan 
anakia dan jabatan Bupati ke atas (Bupati, Gubernur, dan seterusnya) 

• Kalosaro dengan diameter 40 cm yang diperuntukkan bagi golongan 
toono motuo (orang-orang yang dituakan) dan toono dadio (penduduk 
atau masyarakat kebanyakan) . 

Sejarah 

Terdapat beberapa versi mengenai munculnya kalosaro pada Orang 
Tolaki. Versi yang pertama mengungkapkan bahwa kalosara diciptakan 
dan digunakan pertama kali oleh Wekoila . Wekoila sendiri merupakan 
utusan dari Sangia I Wawo Sangia, atau dewa penguasa dunia atas. 
Wekoila mengaku diutus untuk mengatasi kekacauan di Konawe (meliputi 
Kabupaten Konawe, Konawe Utara, Konawe Selatan, Kolaka, dan Kolaka 
Utara sekarang) yang dikarenakan adanya perang saudara antara tiga 
kerajaan yang berada di 
tanah tersebut, yaitu Besulutu, 
Padangguni, dan Wawolesea. 
Sebagai bukti bahwa Wekoila 
merupakan utusan dewa, 
maka dirinya kemudian 
memperlihatkan suatu benda 
sakti yang dapat dipakai 
untuk memulihkan Konawe 
menjadi damai dan bersatu 
di bawah satu pemerintahan. 
Benda tersebut adalah ka/osara. 

Kalosara yang disiapkan pada suatu upacara 
Sumber : http:l/telenga .blogspoc.com/20 13/01 /arti-dari-kalosara. html. 
diakses pada tanggal 22 Januari , puku l 15:00 

Wekoila kemudian dinikahkan dengan anak dari Raja Padangguni dan 
memindahkan pusat Kerajaan di Kambo llaronii (sekarang Unaaha) dan 
kemudian mengubah nama kerajaannya menjadi Kerajaan Konawe. 
Setelah itu kemudian Wekoila memerintahkan penduduk yang berada 
di tempat tersebut membuat duplikat kalosaro sebanyak jumlah onapo 
(setingkat kampung) dan otobu (setingkat kecamatan). Setelah duplikat 
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selesai dibuat maka Wekoila kemudian mengirim duta untuk mengundang 
ta mu dari kerajaan lain. Para duta ini masing-masing membawa duplikat 
kalosara yang diletakkan pada suatu wadah dari peralatan dapur dan 
dilapisi dengan kain putih bersih. Kalosara yang dibawa tersebut 
dianggap merupakan pengganti diri Wekoila. Para undangan tersebut 
kemudian memenuhi undangan Wekoila dan berkumpul di Kambo llaronii. 

Dalam pertemuannya bersama undangan tersebut Wekoila menjelaskan 
tentang keberadaannya sekaligus menjelaskan tentang kalosara yang 
merupakan benda dari Sangia I Wawo Sangia. Pertemuan ini menghasilkan 
dua kesepakatan penting, yakni: kesepakatan untuk mengangkat Wekoila 
menjadi Raja Konawe dan menetapkan kalo sebagai benda adat kebesaran 
Kerajaan Konawe. Selain dua keputusan itu, juga dibuat keputusan lain, 
yakni: 

• Bahwa kalosara ditetapkan sebagai simbol kehadiran sangia saat 
mengambil keputusan dalam berbagai situasi tertentu. 

• Memberi nama peowai untuk kalosara, memiliki arti aturan yang 
diberlakukan di seluruh Konawe 

• Mengikuti petunjuk Wekoila untuk meletakkan kalosara di hadapan 
atau di tengah-tengah suatu pertemuan dalam berbagai upacara adat. 

• Menetapkan petugas pabiatara atau to/ea yang akan menjalankan 
atau memegang atribut kalosara 

• Menetapkan ukuran kalosara yang disesuai dengan tiga golongan 
pada stratifikasi sosial di Konawe. 

Demikianlah sejak saat itu Orang Tolaki mengenal tiga jenis ukuran 
kalosara dan termasuk sasaran penggunaannya. Versi lainnya dikatakan 
bahwa keadaan kacau yang melanda Konawe tersebut disebabkan oleh 
mewabahnya penyakit yang mematikan. Keadaan ini tidak dapat diatasi 
sehingga para orang tua sepakat untuk meminta bantuan kepada Raja 
Luwu. Raja Luwu sepakat untuk membantu tetapi dengan syarat, bahwa 
jika kemudian orang yang dia utus dapat mengatasi kekacauan itu maka 
utusan ini harus dijadikan raja. 

Hal itu kemudian menjadi kesepakatan antara Raja Luwu dan utusan dari 
Konawe dan kemudian Raja Luwu mengutus dua orang yaitu Larumbalangi 
dan Wekoila. Kedua utusan tersebut kemudian berhasil memulihkan 
keadaan di Konawe. Larumbalangi memulihkan keadaan kacau di 
Mekongga dan kemudian dilantik menjadi raja. Wekoila berhasil 
memulihkan keadaan di Konawe namun tidak dapat dilantik menjadi 
raja karena pada saat itu kerajaan tersebut masih dipimpin oleh Raja 
Ramandalangi. 

Ramandalangi kemudian menikah dengan Wekoila. Setelah Ramandalangi 
meninggal, kemudian Wekoila menggantikannya sebagai raja. Pada 
saat Wekoila menjadi raja, di Kerajaan Konawe masih terdapat tiga 
kerajaan kecil yakni Kerajaan Padangguni, Kerajaan Besulutu, dan 
Kerajaan Wawolesea. Wekoila menginginkan suatu struktur pemerintahan 
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yang kuat dan baik di seluruh Konawe tetapi mendapat tantangan 
dari tiga kerajaan kecil itu. Untuk mewujudkan maksudnya, Wekoila 
kemudian meminta kepada tiga kerajaan itu bersatu dalam satu kerajaan. 
Padangguni dan Wawolesea menyambut dengan baik, namun Besulutu 
menolak maksud tersebut. 

Melihat penolakan tersebut, Wekoila kembali mengirimkan utusan untuk 
menemui Raja Besulutu. Oleh Wekoila utusan tersebut dilengkapi dengan 
benda yang disebut kalosara sebagai perlambangan dari Wekoila sendiri. 
Melihat benda tersebut Raja Besulutu merasa dihargai dan kemudian 
memutuskan untuk bergabung dengan Kerajaan Konawe. Demikianlah 
maka sejak itu kalosara digunakan dalam berbagai urusan dan dalam 
setiap penggunaannya kalosara merupakan simbol dari kehadiran raja. 

Versi ketiga kemunculan kalosara menyatakan bahwa benda tersebut 
diciptakan oleh Lelesuwa yang bergelar Kotubihara. Pada saat itu dia 
menjabat sebagai penasihat Raja Konawe. Lelesuwa menggunakan 
kalosara pertama kali untuk membagi wilayah Kerajaan Konawe menjadi 
empat bagian sekaligus menentukan penguasa atas wilayah-wilayah 
tersebut. Sejak saat itu pulalah ka/osara dipakai dalam berbagai urusan. 
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LARIANGI 

Nama Karya Budaya : 

Loriongi 

Lokasi dan Sebaran Budaya : 

Sulawesi Tenggoro 

Kategori: 

Seni Tori 

Maestro: 

Lariangi merupakan tarian 
tradisional yang berasal dari 
kepulauan Wakatobi. Diperki­
rakan tarian ini telah ada sejak 
Tahun 1634, tepatnya pada 
masa kesultanan Buton. Dahu­
lunya, Lariangi dimainkan di 
istana raja yang berfungsi 
sebagai media penerangan 
informasi kepada masyarakat 
luas. Menurut etimologi, lariangi 

SULTENG 

.. 

MALUKU UTA - -\ 

MALUKU 

terdiri dari dua suku kata, /ari dan angi. Lari berarti menghias atau mengukir 
sedangkan angi berarti orang-orang yang berhias dengan berbagai ornamen 
untuk menyampaikan informasi dengan maksud memberikan nasehat 
ataupun sebagai media hiburan dengan gerakan tari dan nyanyian. 

Sebagai perwujudan dari lari (menghias) adalah pakaian para penari yang 
terdiri dari kain, manik-manik, hiasan sanggul, logam berukir untuk gelang, 
kalung, dan hiasan sarung. Masing-masing perwujudan /ari memiliki 
simbol-simbol, yang misalnya saja, pada bagian kepala disebut panto dan 
pintoru melambangkan derajat bangsawan, hepupu/konde melambang­
kan Kerajaan Buton, bunga konde melambangkan pagar beton keraton, 
dan toboy atas bawah kamba melambangkan prajurit-prajurit penjaga 
pasar benteng keraton. Selain itu, ada yang namanya hebindu atau sangi­
sangi yang melambangkan Fatimah (istri Nabi Muhammad SAW); kalung 
melambangkan matahari dan bulan; naga melambangkan penjaga 
benteng keraton; sekori dan gelang bersusun melambangkan derajat 
bangsawan; kombo tipis melambangkan gadis perawan atau wanita 
cantik yang sudah menikah; pelapis kombo berwarna jingga melambang­
kan sore hari; punto/wuray nibelo dasar hitam melambangkan malam hari; 
dan manik-manik putih melambangkan cahaya alam. 

Dalam pagelaran, Tari Lariangi sebenarnya mirip dengan tarian tayub di 
Jawa. Para penari perempuan memberikan selendang kepada para tamu 
pria dan tamu pria yang telah diberi selendang wajib menari bersama 
dengan para perempuan ini. Tentu saja, mereka juga memberikan uang 
saweran kepada para penari. Gerakan Tari Lariangi, sebelum dan sesudah 
selalu diiringi dengan perkataan le .. le .. ., maksudnya, Tari Lariangi siap 
ditampilkan, begitu pun sebaliknya. Tari ini bedurasi 10 menit. Sepuluh 
orang perempuan cantik menari dan bernyanyi. Tarian didominasi oleh 
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gerakan duduk dan melingkar dengan mengibaskan lenso atau kipas. 

Klimaks tarian ini berada di akhir tarian, yaitu gerakan yang dinamakan 
dengan nyibing. Nyibing dilakukan oleh dua orang penari lelaki. Mereka 
menari mengelilingi dua orang penari perempuan. Gerakan ini mengandung 
maksud, para lelaki, dalam kondisi apapun harus tetap melindungi para 

' 

Pena ri Raigo dengan pasangannya. 
Sumber: http: http://kabali -indonesia.blogspot.com/ 20 13/ 12/ oleh-humas-kabali -tari-lariangi-kareke.htmldiakses pada tang-

gal 27 Januari 20 14, pukul 11 :00 

perempuan. Nyibing ini sangat ditunggu-tunggu oleh para lelaki. Lelaki 
akan sangat malu apabila diberi seledang tetapi tidak memberikan uang 
saweran. 

Tari Lariangi merupakan satu dari beberapa tarian yang diusulkan 
dalam memorandum of understanding (MOU) atau nota kesepahaman 
yang dapat digunakan sebagai rekomendasi untuk mematenkan seni 
budaya yang ada di Nusantara ke UNESCO sebagai salah satu badan 
PBB yang menangani pendidikan dan keragaman budaya dan tradisi 
masyarakat yang ada di Wakatobi , serta beberapa situs sejarah dan 
tarian daerah, di antaranya, Benteng Watima di Binongko, Benteng 
Patua di Tomia, dan Benteng Lia di Wangi -Wangi Selatan. Untuk tarian, 
di antaranya, Tari Eja-eja dan Kuiramba dari Tomia, Tari Badanda dari 
Binongko, Tari Lariangi dari Kaledupa, dan Tari Kenta-kenta dari Wangi ­
Wangi. Seni budaya tersebut merupakan bagian dari tradisi lisan yang 
perlu dilestarikan sebagai salah satu kekayaan daerah. 
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Nama Karya Budaya: 

Saiyyang Pattuqduq 

Lokasi dan Sebaran Budaya : 

Sulawesi Barat 

Kategori : 

Seni Pertunjukan Tradisional 

Maestro: 

Praf. Dr. H. Abdul Rahman Halim, M.A 

Abdullah 

Ors. H. Abdul Muthalib 

Ors. H. Suradi Yasil, M.Si 

Saiyyang Pattuqduq meru­
pakan sebuah kesenian 
yang berasal dari Mandar, 
Sulawesi Barat. Saiyyang 
Pattuqduq adalah bahasa 
mandar yang terdiri dari dua 
kata, saiyyang artinya kuda, 
pattuqduq artinya penari. 
Saiyyang Pattuqduq artinya 
kuda yang pandai menari, 

SUt..S EL 

SULTEHG .-

MALUKU 
SUt..TAA 

pandai memainkan gerakan kepala dan gerakan kaki. Saiyyang pattuqduq 
digunakan dalam acara seperti tunggangan anak yang khatam Al Qur'an 
saat diarak keliling kampong yang umumnya dilaksanakan pada peringatan 
Maulud Nabi Muhammad saw, penjemputan tamu kehormatan, tunggangan 
karena adanya nadzar, dan sekedar hi bu ran atau pertunjukan. 

Tradisi saeyyang pattuqduq adalah tradisi yang mencerminkan bagaimana 
masyarakat Mandar menghargai kaum wanitanya, bahwa wanita Mandar 
haruslah tenang dalam menghadapi hidup yang penuh goncangan, karena 
dalam menunggang kuda sang wanita harus tetap memperlihatkan sikap 
tenang walau duduk di atas kuda menari yang kadang kala tariannya 
cenderung mengamuk. 

Dalam tradisi ini meski diartikan sebagai "kuda yang menari-nari '; pada 
dasarnya kuda tersebut tidak menari sebagaimana pada manusia. 
Menari dan mengikuti gerakan atau kode-kode tangan si pawang pada 
tali kekang yang berada di mulut kuda. Ketika si pawang menarik-narik tali 
tersebut untuk kemudian melakukan pukulan-pukulan kecil pada tulang 
lutut (atau badan kuda), maka secara insting, si kuda "mengingat" kejadian 
pada waktu latihan. Bahwa ketika pawangnya bertindak demikian, dia 
harus menggerakkan kakinya sedemikian rupa, yang umumnya silih 
berganti, naik turun. Kepala harus digoyang-goyangkan juga yang seirama 
dengan gerakan kaki . 

ltu adalah gerakan standar. Beberapa kuda memiliki variasi gerakan, 
misalnya gerakan kaki yang naik turun tersebut silang menyilang sehingga 
kelihatan indah. Kuda juga biasa tinggi sekali gerakan atau lompatan 
kaki depannya laksana gerakan khas kuda Zorro. 

Dalam bagian ini juga perlu disampaikan, bahwa sebagian besar kuda 
bergerak tidak berdasarkan pada irama bunyi rebana. Tapi pada kode-
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kode gerakan tangan pawang atau kebiasaan dalam latihan. Hal ini 
dikarenakan beberapa alasan. Pertama, sewaktu latihan, kuda tidak 
pernah dilatih menggunakan irama rebana. Kedua, sebagian besar kuda 

Arak-a rakan Saiyyang Pattuqduq 
http://appbm.wordpress.com/ 20 I 3/06/ 1 I /melacak-jejak-saeyyang-pattuqduq-kuda: menari-di-tanah-mandar / , diakses pad a 

tanggal 20Januari 20 14, pukul 14:00 

tak bisa menari-nari jika tidak diajarkan gerakan-gerakan jemari pawang 
pada tali kekangnya. Artinya kuda menari adalah aksi bersama antara 
pawang dengan kudanya. Dalam hal ini, sang pawang menerjemahkan 
bunyi tabuhan rebana pada kudanya lewat gerakan-gerakan tangan 
pada kekang. 

Ada dua gerakan utama dalam tarian kuda di Mandar, yaitu gerakan 
kepala yang mendongak-dongak, dan gerakan dua kaki depan yang 
dihentakkan secara bergantian ke tanah. Kuda yang belum mahir, 
umumnya menggerakkan kakinya bersamaan. Kepalanya pun belum 
tampak anggun. Sedangkan kuda yang sudah terlatih, hentakan antara 
kaki kanan dengan kaki kiri dilakukan bergantian. Saat gerakan dilakukan, 
ada saat-saat tertentu kaki yang berada di atas di udara dihentikan. 
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